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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Akar wangi (Vetiveria zizanoides) telah lama digunakan dalam pengobatan 

tradisional karena berbagai manfaat kesehatannya. Tanaman ini diketahui 

memiliki potensi sebagai antifeedant terhadap hama pada tanaman kubis-

kubisan (Tutik 2017), menunjukkan aktivitas sebagai antioksidan, antimikroba 

(Wibowo dan Aulif 2019), dan antibakter (Aprilia, Nurjanah dan Lembong,  

2022).  

Akar wangi mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti tanin, saponin, 

flavonoid, dan terpenoid (Pradana, Wahyudi dan Lestari, 2023). Senyawa-

senyawa ini berkontribusi terhadap berbagai efek biologis yang dimilikinya. 

Salah satu kelompok senyawa yang menonjol adalah flavonoid, yang memiliki 

peran penting dalam aktivitas anxiolytic dan nootropic. Aktivitas anxiolytic 

mengacu pada kemampuan flavonoid untuk mengurangi gejala kecemasan, 

sementara aktivitas nootropic berkaitan dengan kemampuan meningkatkan 

fungsi kognitif, seperti memori dan konsentrasi (Nirwane dkk, 2015).  

Mutu ekstrak tanaman obat dipengaruhi oleh berbagai faktor yakni faktor 

biologis dan faktor kimia. Pada faktor kimia terdapat faktor eksternal yang 

mencakup berbagai aspek yang terkait dengan proses ekstraksi, seperti salah 
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satunya yaitu metode ekstraksi yang digunakan dan jenis pelarut yang digunakan 

(Ditjen POM RI, 2000). 

Ekstrak akar wangi (Vetiveria zizanioides) telah terbukti mengandung 

flavonoid seperti rutin, kuersetin, dan kaempferol berdasarkan analisis HPLC-

PDA (Manogaran dkk, 2019). Perbedaan struktur molekul ketiga flavonoid ini 

menyebabkan perbedaan pada tingkat kepolaran. Oleh karena itu, pemilihan 

pelarut yang tepat sangat penting dalam proses ekstraksi. Sesuai prinsip "like 

dissolves like", suatu pelarut akan cenderung melarutkan senyawa yang 

mempunyai tingkat kepolaran yang sama (Harbone, 1987). 

Salah satu metode ekstraksi yang banyak digunakan untuk mengekstrak 

senyawa bahan alam adalah maserasi bertingkat. Metode maserasi bertingkat 

cenderung menggunakan suhu ruang, pengerjaan metode maserasi yang lama 

dan keadaan diam memungkinkan banyak senyawa yang akan terekstraksi. 

Penelitian dengan menggunakan metode ekstraksi maserasi dan sokletasi pada 

daun ramania (Bouea macrophylla griff) mendapatkan hasil total flavonoid yaitu 

maserasi etanol sebesar 167,06 μg/mg dibandingkan dengan metode sokletasi 

etanol sebesar 132,06 μg/mg, serta maserasi n-heksana sebesar 45,72 μg/mg, 

dibandingkan sokletasi n-heksana sebesar 35,5 μg/mg. Hal ini menunjukkan 

bahwa metode ekstraksi maserasi memberikan kadar flavonoid total yang lebih 

besar dibandingkan dengan metode sokletasi (Rahma, Taufiqurrahman dan 

Edyson, 2017). 
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Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan di atas akan dilakukan penelitian 

untuk menentukan kadar flavonoid total pada akar wangi yang diekstraksi 

menggunakan metode maserasi bertingkat, serta mengevaluasi pengaruh 

kepolaran pelarut terhadap hasil ekstraksi. 

B. Perumusan Masalah 

Sebagai tanaman yang berkhasiat obat, akar wangi memiliki kandungan kimia 

berupa flavonoid dimana jenis flavonoidnya yaitu rutin, kuersetin, dan 

kaempferol. Ketiga jenis flavonoid ini memiliki perbedaan pada tingkat 

kepolarannya. Perbedaan kepolaran pelarut pada metode ektraksi maserasi 

bertingkat dapat mempengaruhi kadar flavonoid yang dihasilkan. Maka 

didapatkan rumusan masalah yaitu bagaimanakah pengaruh jenis pelarut terhadap 

kadar total flavonoid pada ekstrak akar wangi (Vetiveria zizanoides) ? 

C. Tujuan  

1. Tujuan umum 

Untuk menetapkan kadar flavonoid total dengan metode spektrofotometri 

UV-Vis pada ekstrak akar wangi (Vetiveria zizanoides) yang diekstraksi 

menggunakan metode maserasi bertingkat berdasarkan perbedaan jenis pelarut.  

2. Tujuan Khusus 

- Untuk mengidentifikasi secara kualitatif dengan cara uji warna dan uji 

kromatografi lapis tpis (KLT) senyawa flavonoid total pada ekstrak akar 

wangi.  
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- Untuk mengukur kadar flavonoid total dalam ekstrak akar wangi yang 

diekstraksi menggunakan pelarut polar (etanol 96%), semi polar (etil asetat), 

dan non polar (n-heksan). 

D. Manfaat 

Hasil penelitian ini akan menjadi acuan atau pertimbangan bagi peneliti lain 

dalam memilih pelarut dan metode ekstraksi yang paling efektif untuk 

mendapatkan kadar flavonoid dari ekstrak akar wangi berkualitas tinggi. 
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